
BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa locus of control terbukti tidak terbukti 

berpengaruh positif signifikan terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. Hal ini disebabkan karena adanya standar 

pengendalian mutu KAP, standar audit yang berlaku umum, dan peer 

review yang sifatnya “mengatur” akan efektif untuk meningkatkan 

kinerja dan menjaga kualitas audit individu yang memiliki LOC 

internal maupun eksternal.  

Tekanan waktu terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini disebabkan karena 

ketika auditor mengalami tekanan waktu, tingkat stress mereka akan 

meningkat sehingga hal ini menyebabkan mereka tidak dapat 

melakukan tugasnya dengan optimal dan mendorong mereka untuk 

melakukan praktik penghentian prematur atas prosedur audit. Selain 

itu, bagi auditor junior, mereka tidak jarang mengalami kesulitan 

dalam menginterpretasikan data klien dan informasi langsung dari 

klien, sedangkan mereka dihadapkan pada tekanan waktu yang kuat. 

Hal ini juga dapat mendorong mereka untuk melakukan praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit. 
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5.2. Keterbatasan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

dan kontribusi penelitian mengenai pengaruh locus of control dan 

tekanan waktu terhadap penghentian prematur atas prosedur audit, 

namun penelitian ini masih mengandung beberapa keterbatasan, 

antara lain: (1) metode survey melalui kuesioner yang digunakan 

untuk mengumpulkan data mengandung resiko bahwa responden 

mengisi jawaban dengan tidak berdasarkan keadaan yang 

sesungguhnya. Hal ini dapat diakibatkan karena faktor kesibukan, 

ketidakseriusan, dan ketidakterbukaan. Kondisi ini tercermin pada 

beberapa kuesioner yang dijawab secara acak, tidak lengkap, maupun 

dijawab secara teratur tanpa melihat konteks pertanyaan, (2) dengan 

menitipkan pada bagian receptionist, terdapat resiko bahwa 

kuesioner tidak benar-benar diisi oleh responden penelitian yang 

dituju (auditor), dan (3) responden penelitian ini sebagian besar 

menempati jabatan sebagai auditor junior, sehingga dimungkinkan 

ketika responden sebagian besar menempati jabatan yang lebih tinggi 

akan menghasilkan hasil penelitian yang berbeda. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah: (1) dapat menggunakan metode 

pengumpulan data yang bersifat langsung, seperti personally 

administered questionnaries atau wawancara langsung dengan 

responden  untuk meminimalisasi terjadinya bias data dan bias 



responden. Selain itu melalui uji validitas dan reliabilitas dalam uji 

kualitas data juga dapat meminimalisasi terjadinya bias data maupun 

bias responden, (2) memberikan batasan atau porsi terhadap 

responden penelitian yang dituju untuk menjangkau lebih banyak 

auditor pada jabatan tinggi, seperti partner dan manajer, dan (3) 

menggunakan faktor-faktor karakteristik internal yang 

memungkinkan mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur 

audit, seperti komitmen organisasi, keinginan untuk berpindah kerja, 

dan self esteem.  
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